





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta kelas 
VII tahun ajaran 2018/2019. Deskripsi data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan ini bertujuan untuk menguji keseimbangan 
kemampuan awal antara kelas ekperimen dan kelas kontrol sebelum 
dikenai perlakuan. Data yang digunakan untuk menguji keseimbangan 
yaitu nilai ulangan akhir semester gasal pada pelajaran matematika. 
Kelas yang menggunakan Strategi Learning Start With a Question 
(LSQ) dengan jumlah sampel sebanyak 22 siswa diperoleh rata-rata 
72,3 dan standar deviasi 5,92 sedangkan untuk kelas Information 
Search dengan jumlah sampel sebanyak 22 diperoleh rata-rata 69,8 dan 
standar deviasi 4,75. Berdasarkan hasil uji t (lampiran 7) diperoleh hasil 
dari thitung = 1,913 sedangkan t0,025;42= 2,324. Karena thitung < t0,025;42 
maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang 
seimbang sebelum perlakuan. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 5. 
2. Data Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen yang dibuat. Subyek penelitian untuk kelas uji 
coba adalah sebanyak 22 siswa SMP Muhammadiyah 1 Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes dan 
angket. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sedangkan 
angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa. 
a.  Uji Coba Tes Hasil Belajar Siswa 





Untuk menguji validitas soal tes hasil belajar  
menggunakan rumus korelasi product moment. Instrumen dari 
soal tes hasil belajar matematika siswa berupa 10 soal uraian yang 
diberikan pada kelas uji coba SMP Muhammadiyah 1 Surakarta 
yang berjumlah 22 siswa. Nilai masing-masing item dibandingkan 
dengan nilai koefisien table r pada N = 22 dengan taraf 
signifikansi ∝ = 5% sebesar 0,423. Hasil perhitungan yang 
diperoleh menggunakan Excel adalah semua soal dinyatakan valid 
karena rxy> rtabel. Soal diberikan pada kelas uji coba selanjutnya 
dapat digunakan sebagai instrumen pengumpulan data. 
Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 19. 
Table 4.1 Ringkasan Uji Validitas Tes Hasil Belajar Siswa 
No. Soal rxy R(0,05;22) Kriteria 
1 0,440 0,423 Valid 
2 0,710 0,423 Valid 
3 0,769 0,423 Valid 
4 0,601 0,423 Valid 
5 0,550 0,423 Valid 
6 0,551 0,423 Valid 
7 0,748 0,423 Valid 
8 0,710 0,423 Valid 
9 0,756 0,423 Valid 
10 0,799 0,423 Valid 
 
2) Uji Reliabilitas Tes Hasil Belajar Siswa 
Uji reliabilitas tes hasil belajar siswa menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Soal-soal yang valid diuji reliabilitasnya. 
Perhitungan yang diperoleh menggunakan Excel menunjukkan 
hasil uji reliabilitas tes hasil belajar siswa sebesar 0,865. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrument tes hasil belajar siswa tersebut 
reliable karena thitung > r table yaitu 1,913 > 0,423. Reliabilitas dari 
instrumen tes hasil belajar siswa dapat diinter dengan kategori 








b. Uji Coba Angket Motivasi Belajar Siswa 
1) Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Siswa 
Validitas angket motivasi belajar siswa diuji 
menggunakan rumus korelasi product moment. Instrumen dari 
angket motivasi belajar siswa berupa 30 soal obyektif yang 
diberikan pada kelas uji coba SMP Muhammaadiyah 1 Surakarta 
yang berjumlah 22 siswa. Nilai masing-masing item dibandingkan 
dengan nilai koefisien table r pada N=22 dengan taraf 
signifikasnsi ∝=5% sebesar 0,423. 
Tabel 4.2 Ringkasan Uji Validitas Angket Motivasi Siswa 
No. Soal rxy r(0,05;22) Kriteria 
1 0,683 0,423 VALID 
2 0,578 0,423 VALID 
3 0,572 0,423 VALID 
4 0,34 0,423 TIDAK VALID 
5 0,565 0,423 VALID 
6 0,745 0,423 VALID 
7 0,889 0,423 VALID 
8 0,624 0,423 VALID 
9 0,484 0,423 VALID 
10 0,594 0,423 VALID 
11 0,686 0,423 VALID 
12 0,76 0,423 VALID 
13 0,23 0,423 TIDAK VALID 
14 0,731 0,423 VALID 
15 0,579 0,423 VALID 
16 0,721 0,423 VALID 
17 0,598 0,423 VALID 
18 0,588 0,423 VALID 
19 0,6 0,423 VALID 
20 0,597 0,423 VALID 
21 0,596 0,423 VALID 
22 0,769 0,423 VALID 
23 0,563 0,423 VALID 
24 0,234 0,423 TIDAK VALID 
25 0,697 0,423 VALID 
26 0,567 0,423 VALID 
27 0,59 0,423 VALID 
28 0,602 0,423 VALID 
29 0,765 0,423 VALID 
30 0,659 0,423 VALID 
Hasil perhitungan yang diperoleh menggunakan Excel 
dapat dilihat dari ringkasan tabel diatas. Diperoleh 27 item 
dinyatakan valid karena rxy > rtabelsedangkan 3 item yaitu nomor 





27 item yang valid selanjutnya dapat digunakan sebagai 
instrument pengumpulan data motivasi belajar siswa. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22. 
2) Uji Reliabilitas Angket Motivasi Siswa 
Uji reliabilitas angket motivasi belajar siswa 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Soal-soal yang valid 
berjumlah 27 diuji reliabilitasnya. Perhitungan yang diperoleh 
menggunakan Excel menunjukkan hasil uji reliabilitas angket 
sebesar 1,038. Hal ini menunjukkan bahwa instrument angket 
motivasi siswa tersebut reliabel karena rhitung > rtabel yaitu 1,038> 
0,423. Reliabilitas dari instrument angket motivasi belajar siswa 
dapat diinterpretasikan dengan kategori sangat tinggi. Perhitungan 
dapat dilihat pada lampiran 23. 
3. Data Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu data hasil 
belajar matematika dan motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. 
a. Data Hasil Belajar Siswa 
1) Hasil Belajar Siswa Kelas Learning Start With a Question (LSQ) 
Data hasil belajar siswa diperoleh dari alat ukur soal tes 
yang berjumlah 10 soal uraian. Deskripsi data hasil belajar siswa 
kelas eksperimen dapat disajikan dalam tabel dan diagram 
berikut. 
Table 4.3 Hasil Pengelompokan Data Siswa Kelas Learning Start 
With a Question (LSQ) 
Interval xi fi fk Frekuensi Relatif 
60-67 63,5 2 2 9% 
68-75 71,5 4 6 18% 
76-83 79,5 4 10 18% 
84-91 87,5 2 12 9% 
92-99 95,5 7 19 32% 
100-107 103,5 3 22 14% 







Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Belajar siswa Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar siswa 
kelas Learning Start With A Question (LSQ) yang tertinggi 
adalah 100sedangkan yang terendah adalah 60, nilai rata-rata 
(mean) adalah 84,364, standar deviasi (SD) sebesar 12,941, 
median sebesar 85 dan modus sebesar 96. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25. 
2) Hasil Belajar Siswa Kelas Information Search 
Data hasil belajar siswa diperoleh dari alat ukur tes yang 
berjumlah 10 soal uraian. Deskripsi data hasil belajar siswa 
kelas kotrol dapat disajikan dalam tabel dan diagram berikut. 
Tabel 4.4 Hasil Pengelompokan Data Siswa Kelas Information 
Search 
Interval xi fi fk Frekuensi Relatif 
40-51 45,5 7 7 32% 
52-63 57,5 3 10 14% 
64-75 69,5 6 16 27% 
76-87 81,5 2 18 9% 
88-99 93,5 3 21 14% 
100-111 105,5 1 22 5% 


























                                   
Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar siswa 
kelas Information Search yang tertinggi adalah 100 sedangkan 
terendah adalah 40, nilai rata-rata (mean) adalah 65,455, standar 
deviasi (SD) sebesar 20,054, median sebesar 67,5 dan modus 
sebesar 40. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 26. 
 
b. Data Motivasi Siswa 
1) Motivasi Belajar Siswa Kelas Learning Start With A Question 
(LSQ) 
Data motivasi belajar siswa diperoleh dari alat ukur 
angket yang jumlahnya 27 soal. Deskripsi data motivasi belajar 
siswa kelas eksperimen dapat disajikan dalam tabel dan diagram 
berikut. 
Tabel 4.5 Pengelompokan Data Motivasi Siswa Kelas 
Eksperimen 
Interval xi fi fk Frekuensi Relatif 
50 – 57 53,5 1 1 5% 
58 – 65 61,5 2 3 9% 
66 – 73 69,5 9 12 41% 
74 – 81 77,5 6 18 27% 
82 - 89 85,5 4 22 18% 



























                                    
       Gambar 4.3 Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor motivasi 
siswa kelas Learning Start With A Question (LSQ) yang 
tertinggi adalah 88, nilai rata-rata (mean) adalah 73,136, standar 
deviasi (SD) sebesar 168,517. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 27 dan lampiran 28. 
2) Motivasi Belajar Siswa Kelas Information Search 
Data motivasi belajar siswa diperoleh dari alat ukur angket yang 
berjumlah 27 soal. Deskripsi data motivasi siswa kelas control 
dapat disajikan dalam tabel dan diagram berikut. 




























Interval xi fi fk Frekuensi Relatif 
45 – 53 49 2 2 9% 
54 – 62 58 1 3 5% 
63 – 71 67 6 9 27% 
72 – 80 76 10 19 45% 
81 - 89 85 3 22 14% 





                                    
Gambar 4.4 Diagram Batang Motivasi Belajar Siswa Kelas 
Kontrol 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor motivasi 
siswa kelas Information Search yang tertinggi adalah 88 
sedangkan terendah adalah 45, nilai rata-rata (mean) adalah 
71,5, standar deviasi (SD) sebesar 178,977. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 29. 
3) Kategori Motivasi Siswa 
Selanjutnya, untuk mengetahui batas kelompok motivasi 
siswa digunakan distribusi data motivasi siswa kelas eksperimen 
dan kelas control, diperoleh rataan sebesar 71,82 dan standar 
deviasi 0,7995. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 24. Skor belajar dapat dikelompokkan dalam tiga 
kategori berdasarkan Standar Deviasi, yaitu: 
a) Kategori Tinggi : x ≥ x̄ +
1
2
𝑆𝐷 = 72,22 
b) Kategori Sedang :x̄ −
1
2





c) Kategori Rendah : x ≤ x̄ −
1
2
𝑆𝐷 = 71,42 
Berdasarkan penentuan batas kelompok motivasi siswa 
























eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 





Tinggi Sedang Rendah 
LSQ 11 3 8 22 
IS 8 5 9 22 
Total 19 8 17 44 
 
B. Hasil Analisis Data 
 Hasil analisis data meliputi uji prasyarat analisis dan pengujian 
hipotesis. 
1. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis meliputi uji Normalitas dan uji Homogenitas. 
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas digunakan untuk membuktikan suatu data 
berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Cara yang 
digunakan untuk uji normalitas populasi dengan menggunakan 
metode Liliefors dengan taraf signifikansi ∝ = 5% . Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel. Hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber N Lhitung Ltabel Keputusan 
A1 22 0,1354 0,1889 Normal 
A2 22 0,1643 0,1889 Normal 
B1 19 0,1282 0,1950 Normal 
B2 8 0, 1698 0,2850 Normal 
B3 17 0, 1318 0,2060 Normal 
 
 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dengan taraf 
signifikansi ∝= 5% diperoleh hasil dari masing-masing kelompok 
Lhitung < Ltabel keputusan H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan 







b. Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing dari kelompok memiliki variansi dari kedua populasi yang 
homogeny atau tidak. Metode yang digunakan untuk uji 
homogenitas variansi populasi dengan menggunakan metode 
Bartlett dengan taraf signifikansi ∝= 5% dan dikatakan homogen 
jika χ²hitung< χ²tabel . Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Homogenitas 
Sumber χ²hitung χ²tabel Keputusan Kesimpulan 
Strategi 
Pembelajaran 
3,816 3,841 H0 diterima Homogen 
Motivasi Belajar 
Siswa 
4,0158 5,991 H0 diterima Homogen 
   
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, dengan taraf 
signifikansi ∝ = 5% diperoleh hasil bahwa χ²hitung<χ²tabel. 
Keputusan H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variansi dari 
setiap variabel bebasnya adalah sama atau homogen. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32. 
2. Pengujian Hipotesis 
Setelah pengumpulan data selesai dan data dinyatakan 
berdistribusi normal dan homogen, langkah berikutnya adalah 
dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama. Adapun rangkuman hasil perhitungan 
anava dua jalan dengan sel tak sama adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.10 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fhitung Ftabel Keputusan 
(A) 2.625,6951 1 2.625,6951 12,9701 4,0982 Ditolak 
(B) 2.329,3797 2 1.164,6898 5,7532 3,2448 Ditolak 
(AB) 712,7446 2 356,3723 1,7604 3,2448 Diterima 
(G) 7.692,8245 38 202,4427 - - - 







Rerata Hasil Belajar dan Motivasi siswa 
Strategi 
Pembelajaran 
Motivasi Belajar Siswa 
Rerata 
Tinggi Sedang Rendah 
Eksperimen 88,55 82 79,50 69,953 
Kontrol 80,63 68 50,56 66,394 
Rerata Marginal 84,59 75 65,03  
 
 
               
Gambar 4.5 
      Grafik Profil Efek Rearata Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar 
Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan pada tabel 4.10, maka hasil analisis variabel variansi 
dua jalan dengan sel tak sama dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Uji Antar Baris (A) 
FA = 12,9701 dan Ftabel pada taraf signifikasi ∝ = 5% dengan 
dk pembilang 1 dan dk penyebut 38 adalah 4,0982. Karena FA> Ftabel; 
12,9701 > 4,0982 maka keputusan ujinya adalah H0A ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa ditolaknya H0A menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan antara strategi Learning Start With a Question (LSQ) 




































b. Uji Antar Kolom (B) 
FB = 5,7532 dan Ftabel pada taraf signifikasi ∝ = 5% dengan 
dk pembilang 2 dan dk penyebut 38 adalah 3,2248. Karena FA> Ftabel; 
5,7532 > 3,2448 maka keputusan ujinya adalah H0B ditolak, artinya 
ditolaknya H0B menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian 
maka ada perbedaan dampak yang berarti dari motivasi siswa yang 
variatif ( tinggi, sedang, rendah) terhadap hasil belajar matematika. 
Karena H0B ditolak, perlu dilakukan uji komparasi ganda antar 
kolom untuk mengetahui mengetahui apakah terdapat perbedaan 
rerata hasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi, sedang, dan rendah. Uji lanjut yang digunakan adalah dengan 
metode Scheffe. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 34. Adapun rangkuman hasil uji lanjut disajikan pada Tabel 
4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Rangkuman Analisis Uji Komparasi Antar kolom 
Komparasi H0 H1 Fhitung Ftabel Keputusan 
𝜇B1 V𝜇B2 𝜇B1 =𝜇B2 𝜇B1 ≠ 𝜇B2 2,5575 6,49 Diterima 
𝜇B1 V𝜇B3 𝜇B1 =𝜇B3 𝜇B1 ≠ 𝜇B3 16,9565 6,49 Ditolak 
𝜇B2 V 𝜇B3 𝜇B2 = 𝜇B3 𝜇B2 ≠ 𝜇B3 2,6711 6,49 Diterima 
 
1) Pada kolom I dan II diperoleh hasil FB1-B2 <  Ftabel yaitu  2,5575 < 
6,49 maka diperoleh keputusan H0 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan siswa yang mempunyai 
motivasi belajar sedang. 
2) Pada kolom I dan III diperoleh hasil FB1-B3 >  Ftabel yaitu 16,9565 > 
6,49 maka diperoleh keputusan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi dan siswa yang memiliki 





menunjukkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih 
baik dari siswa yang memiliki motivasi rendah. 
3) Pada kolom II dan III diperoleh FB2-B3 <  Ftabel yaitu 2,6711 < 6,49 
maka diperoleh keputusan H0 diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar matematika antara siswa 
yang memiliki motivasi belajar sedang dan siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah.  
c. Uji Interaksi Antar Baris Dan Kolom (AB) 
Diperoleh data FAB = 0,6378 dan Ftabel = 3,2248 dengan taraf 
signiffikansi ∝= 5% , dk pembilang 2 dan penyebut 38. Karena FAB < 
Ftabel maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada efek 
interaksi strategi Learning Start With a Question (LSQ) dan 




 Pengujian prasyarat analisis terdiri dari uji keseimbangan, uji 
normalitas, dan uji homogenitas. Hasil yang diperoleh pada uji 
keseimbangan menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dalam keadaan yang seimbang. Selanjutnya, pada uji normalitas dan uji 
homogenitas menyatakan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal dan sampel-sampel berasal dari populasi yang 
homogen. Hasil uji hipotesis pada taraf 5% diketahui bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh model pembelajaran maupun motivasi belajar 
siswaterhadap hasil belajar matematika siswa, serta tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika pada materi aritmetika sosial. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 
didapatkan bahwa metode LSQ dan IS memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar matematika, model pembelajaran Learrning Start With A 





information search karena dalam model pembelajaran Learrning Start With 
A Question(LSQ)siswa yang berani dan pandai berpikir dapat membantu 
siswa lainnya yang malu dalam pembelajaran, sedangkan dalam model 
pembelajaran Information search siswa lebih cenderung pasif terhadap 
interaksi sosial atau berinteraksi dengan temannya dalam pembelajaran. 
Sehingga terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran 
Learrning Start With A Question(LSQ) dan model pembelajaran 
information search.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, 
diantaranya yaitu hasil penelitian Dwi Pangesti (2015) dengan skripsinya 
yang berjudul “Penerapan model belajar aktif learning start with a question 
berbantuan modul untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 
mengembangkan keaktifan siswa”. Dalam penelitian ini bahwa setelah 
diterapkan metode pembelajaran Learning Start With a Question 
penguasaan konsep siswa dapat meningkat. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan Sri Rahayu (2016) hasil penelitiaanya mengatakan bahwa dengan 
menerapkan strategi Information Search dapat meningkatkan kemampuan 
menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa SD Negeri 01. 
1. Hipotesis Pertama 
  Hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh 
keputusan adalah H0A ditolak. Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas yang diberi model pembelajaran Learning Start 
With a Question (LSQ) dan kelas yang diberi model pembelajaran 
Information Search terhadap hasil belajar siswa pada materi aritmetika 
sosial.  
  Model pembelajaran yang baik dapat ditentukan dengan 
melihat reratanya. Rerata hasil belajar siswa kelas Learaning Start With 
a Question (LSQ) sebesar 84,364 lebih besar dibandingkan rerata siswa 
kelas Information Search sebesar 65,455. Sehingga dapat dikatakan 





With A Question menghasilkan hasil belajar lebih baik dibandingkan 
kelas yang menggunakan model Information Search. 
  Hasil tersebut didukung dengan kondisi yang ada dilapangan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pada materi aritmetika sosial 
dengan model pembelajaranLearning Start With a Question (LSQ) 
siswa terlihat aktif bertanya saat pembelajaran dan siswa sangat antusias 
saat guru membagi kelompok dengan masing-masing 4 siswa secara 
heterogen, dan siswa memperhatikan ketika guru mengklarifikasi 
pertanyaan-pertanyaan siswa. masing-masing kelompok diberi tugas 
untuk berdiskusi menyelesaikan soal-soal. Bagi siswa yang kurang 
aktif, teman sesama anggota akan membantu sehingga siswa tersebut 
menjadi aktif dan paham. Jadi, dalam kelompok tersebut semua anggota 
benar-benar paham degan tugas yang dikerjakan. Saat waktu diskusi 
berakhir, siswa mengerjakan soal yang guru berikan secara individu dan 
tidak boleh saling membantu. Pada model pembelajaran Information 
Search guru terlebih dahulu memberikan pertanyaan tentang materi 
yang akan dipelajari, kemudian memberikan rambu-rambu bacaan atau 
referansi serta berbagai sumber informasi materi yang akan dipelajari. 
Diakhir pembelajaran guru memberikan klarifikasi Tanya jawab pada 
siswa yang bersangkutan. 
  Dengan demikian siswa yang dikenai model pembelajaran 
LSQ, lebih menguasai materi yang diajarkan pada saat pembelajaran. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sejalan dengan hal tersebut,Yati 
Oktafia,dkk (2018) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) dan siswa 
yang diajar dengan strategi A Question Student Have (QSH) pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Sano Nggoang. Hasil belajar siswa antara 
kelompok siswa yang diajar menggunakan strategi LSQ lebih tinggi 





strategi QSH. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada skor rata-rata kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
  Ni Nyoman Parmithi, dkk (2016) dalam penelitiannya bahwa 
penerapan strategi pembelajaran LSQ dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik kelas X AP 2 SMK Triatma Jaya Badung tahun 
pelajaran 2013/2014. 
  Komang Nia Purnamasri (2016) dalam penelitiannya bahwa 
penerapan strategi Learning Start With a Question (LSQ) dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
kelas X-7 SMA Laboratorium Undhiska Singaraja tahun pelajaran 
2015/2016. 
  Berdasarkan uraian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa 
model pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) 
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan model 
pembelajaranInformation Search. Model pembelajaran LSQ efektif 
digunakan dalam pembelajaran pada materi aritmetika sosial, karena 
dapat memberikan hasil yang lebih baik dari pada model pembelajaran 
Information Search.   
2. Hipotesis Kedua 
  Hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh keputusan H0B ditolak. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan motivasi belajar matematika siswa 
terhadap hasil belajar matematika. Dari hasil tes yang diberikan kepada 
siswa, motivasi belajar matematika siswa satu dengan yang lain 
dibedakan menjadi tiga kategori yaitu motivasi belajar matematika 
tinggi, motivasi belajar matematika sedang, dan motivasi belajar 
matematika rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji komparasi 
ganda antar kolom untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata 
hasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi belajar 





belajar matematika rendah. Uji komparasi ganda yang digunakan yaitu 
metode scheffe. 
 Setelah dilakukan uji komparasi ganda antar kolom untuk 
melihat manakah yang secara signifikan member pengaruh yang 
berbeda, diperoleh nilai FB1-B2 <  Ftabel yaitu  2,5575 < 6,49 maka 
diperoleh keputusan H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan siswa yang mempunyai motivasi belajar 
sedang. 
Untuk nilai FB1-B3 >  Ftabel yaitu 16,9565 > 6,49 maka diperoleh 
keputusan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar matematika antara siswa yang mempunyai motivasi belajar 
tinggi dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Dengan 
memperhatikan rerata menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
motivasi tinggi lebih baik dari siswa yang memiliki motivasi rendah. 
Untuk nilai FB2-B3 <  Ftabel yaitu 2,6711 < 6,49 maka diperoleh 
keputusan H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki motivasi belajar 
sedang dan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.  
Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa perbedaan motivasi 
belajar matematika siswa tinggi memiliki hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan siswa dengan motivasi belajar matematika sedang dan 
rendah, demikian halnya siswa dengan motivasi belajar matematika 
sedang  memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa 
dengan motivasi belajar matematika rendah. Hal ini sependapat dengan 
hasil penelitian Elis Warti (2016), menyatakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
matematika dan semakin tinggi motivasi belajar maka semakin baik 
pula hasil belajar matematikanya. 
Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa siswa 





belajar yang baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 
belajar matematika sedang dan rendah cenderung akan bermalas-
malasan dan tidak fokus saat proses pembelajaran. 
3. Hipotesis Ketiga 
  Hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh keputusan ujinya yaitu H0AB diterima. Dapat 
dikatakan bahwa tidak ada interaksi strategi pembelajaran dan motivasi 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
  Gambar 4.5 pada hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 
interaksi antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswa 
terhadap hasil belajar siswa. Dapat dilihat antara profil LSQ dan 
Information Search tidak berpotongan satu sama lain. Menurut 
Budiyono (2014: 222) menjelaskan ada atau tidaknya interaksi dapat 
diduga dari grafik profil variabel-variabel bebasnya. Jika profil variabel 
bebas pertama dan profil variabel bebas kedua tidak berpotongan, maka 
kecenderungannya tidak ada interaksi diantara mereka. Dengan kata 
lain tidak terjadi interaksi antara strategi pembelajaran LSQ dan 
Information Search dengan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
  Berdasarkan gambar 4.5 profil strategi LSQ dan strategi 
Information Search tidak pernah berpotongan. Dari profil tersebut dapat 
dilihat bahwa rerata untuk strategi LSQ selalu lebih tinggi dibandingkan 
dengan rerata untuk strategi Information Search, baik yang memiliki 
motivasi tinggi, sedang maupun rendah.  
  Perbedaan terdapat pada strategi LSQ dan Information Search 
dengan motivasi tinggi menunjukkan hasil belajar yang paling baik dan 
tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki 
motivasi belajar sedang maupun rendah. 
  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pada hasil 





Question dan Information Search terhadap hasil belajar matematika 
siswa ditinjau dari motivasi belajar siswa. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
  Peneliti memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam pelaksanaan 
penelitian ini. Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya mencakup dimensi 
produk yaitu berupa hasil belajar matematika siswa dengan 
menggunakan tes, untuk dimensi keterampilan dan sikap belum diteliti 
secara khusus. 
2. Media pembelajaran yang digunakan penelitian ini hanya menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket, karena LCD proyektor 
yang sedang bermasalah sehingga dalam proses pembelajaran tidak 
menggunakan power point. 
3. Waktu dalam penelitian ini hanya 2 x 40 menit dalam satu pertemuan, 
sehingga waktu dalam menyelesaikan permasalahan bentuk LKS terlalu 
singkat. 
4. Materi pembelajaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah materi aritmetika sosial pada kelas VII. Oleh karena itu, 
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini hanya berlaku pada 
materi tersebut. 
 
